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ABSTRACT

COMPARISON OF LEARNING OUTCOMES IN STATIC FLUID
MATERIALS USING QUIPPER SCHOOL WITH GOOGLE

CLASSROOM AT SMA NEGERI 2 METRO

By

RETNO WULANDARI

This study aims to describe the differences in student learning outcomes between
learning static fluid materials using Quipper School and those using Google
Classroom. The sample in this study was class X1 IPA 1 and class XI IPA 2, totaling
32 students at SMA Negeri 2 Metro for the academic year 2020/2021. The research
design used is a comparative quantitative research. Based on research that has been
done, data on cognitive domain learning outcomes are obtained through test results
at the end of the lesson with the use of different applications. The results of the
independent sample t-test test showed a significance value of more than 0.05,
namely 0.650 for the overall average, 0.839 for class XI IPA 1 using Quipper
School and X1 IPA 2 using Google Classroom, and 0.358 for class XI IPA 1 using
Google Classroom. and X1 IPA 2 using Quipper School. Because the significance
is more than 0.05, this means that there is no significant difference in the average
student learning outcomes on static fluid material using Quipper School or Google
Classroom. So that Quipper School and Google Classroom learning applications
can be used in online learning so that students don't feel bored with just one learning
application.

Keywords: learning outcomes, static fluid, learning applications



ABSTRAK

PERBANDINGAN HASIL BELAJAR PADA MATERI FLUIDA STATIS
MENGGUNAKAN QUIPPER SCHOOL DENGAN GOOGLE
CLASSROOM DI SMA NEGERI 2 METRO

Oleh

RETNO WULANDARI

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan perbedaan hasil belajar siswa antara
pembelajaran materi fluida statis menggunakan Quipper School dengan yang
menggunakan Google Classroom. Sampel pada penelitian ini adalah kelas XI IPA
1 dan kelas XI IPA 2 yang berjumlah 32 siswa di SMA Negeri 2 Metro tahun ajaran
2020/2021. Desain penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif yang
bersifat perbandingan. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan data hasil
belajar ranah kognitif didapatkan melalui hasil test diakhir pelajaran dengan
penggunaan aplikasi yang berbeda. Hasil uji independent sample t-test
menunjukkan nilai signifikansi lebih dari 0,05 yaitu 0,650 untuk rata-rata
keseluruhan, 0,839 untuk kelas XI IPA 1 menggunakan Quipper School dan XI IPA
2 menggunakan Google Classroom, serta 0,358 untuk kelas X1 IPA 1 menggunakan
Google Classroom dan XI IPA 2 menggunakan Quipper School. Karena
signifikansi lebih dari 0,05 hal ini berarti bahwa tidak terdapat perbedaan rata-rata
hasil belajar siswa yang signifikan pada materi fliuda statis dengan menggunakan
Quipper School maupun Google Classroom. Sehingga aplikasi belajar Quipper
School maupun Google Classroom dapat digunakan dalam pembelajaran daring
agar siswa tidak merasa bosan dengan satu aplikasi belajar saja.

Kata kunci : hasil belajar, fluida statis, aplikasi belajar
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi di era Industri 4.0
memiliki pengaruh yang besar terhadap proses pembelajaran. Seperti guru
dan siswa yang melaksanakan pembelajaran di sekolah namun, dalam
perkembangan teknologi informasi dan komunikasi saat ini siswa dapat
belajar secara online dengan menggunakan aplikasi belajar. Kemudahan akses
teknologi telah diterapkan oleh para pengajar sebagai peningkatan kualitas
pendidikan.

Penelitian keengwe & Georgina tahun 2012, menyatakan bahwa
perkembangan teknologi membawa perubahan terhadap pelaksanaan
pengajaran dan pembelajaran. Teknologi informasi dapat diterima sebagai
media dalam pelaksanaan proses pendidikan, termasuk dalam membantu
proses pembelajaran, yang juga melibatkan pencarian referensi dan sumber
informasi (Wekke & Hamid, 2013). Sejalan dengan perkembangan zaman
kemajuan teknologi, banyak para pendidik yang telah memanfaatkan

teknologi untuk meningkatkan pendidikan di setiap jenjangnya.

Pasca pandemi Corona Virus Disease (Covid)-19 masuk ke Indonesia pada
pertengahan Maret 2020 pemerintah provinsi beserta pemerintah daerah
menghasilkan suatu kebijakan dalam dunia pendidikan untuk menekan angka
penderita Covid-19 yaitu meniadakan sementara pembelajaran tatap muka
diganti dengan pembelajaran online baik tingkat sekolah maupun tingkat

perguruan tinggi (Pujilestari, 2020) . Menteri pendidikan mengeluarkan



Surat Edaran Nomor 3 Tahun 2020 Tentang Pencegahan Covid-19 Pada
Satuan Pendidikan yang menyatakan bahwa sekolah dan perguruan tinggi
diliburkan. (Kemdikbud RI, 2020). Proses pembelajaran baik di sekolah
maupun perguruan tinggi dilaksanakan di rumah masing-masing melalui

aplikasi yang tersedia.

Pembelajaran jarak jauh (PJJ) mengajarkan siswa belajar terpisah oleh guru
serta dibantu oleh sumber belajar online sesuai teknologi informasi dan
komunikasi dengan bantuan media yang canggih. hal ini sesuai dengan isi UU
nomer 20 tahun 2003 pasal 1 ayat 15 yang isinya “Pendidikan jarak jauh
adalah pendidikan yang perserta didiknya terpisah dari pendidik dan
pembelajarannya menggunakan berbagai sumber belajar melalui teknologi
komunikasi, informasi dan media lain.” Hal tersebut diwujudkan dalam suatu

sistem yang disebut E-learning.

E-learning merupakan aplikasi internet yang berfungsi untuk menghubung
kan antara guru dan siswa dalam sebuah ruang belajar online. E-learning
dibuat untuk mengatasi masalah ataupun keterbatasan antara guru dan juga
siswa, terutama masalah ataupun keterbatasan ruang, waktu, kondisi, dan
keadaan (Darmawan, 2014:10). E-learning juga sangat bermanfaat bagi
pembelajaran di sekolah karena e-learning dapat berfungsi untuk media
pembelajaran yang melengkapi kegiatan pembelajaran di sekolah, dan juga
dapat mengatasi kesulitan yang didapatkan oleh siswa maupun guru selama
pembelajaran, sehingga guru bisa memberikan latihan-latihan yang dapat
membantu siswa untuk memahami suatu materi pelajaran, dan pada saat
pembelajaran daring materipun dapat tetap berjalan. Perkembangan teknologi
dan informasi memungkinkan pembelajaran tatap muka dapat dilakukan
secara online dimanapun. Pada program pembelajaran online komunikasi dua
arah sangat penting dilakukan antara guru dan juga siswa, antara siswa
dengan siswa, dan guru dengan guru akan menjadi semakin baik karena ada
banyak pilihan media komunikasi yang disediakan untuk menunjang proses

pembelajaran.



Penggunaan e-learning sudah bukan merupakan hal yang baru atau kita kenal
sebagai istilah open source, e-learning open source yang bisa digunakan yaitu
Moodle, Atutor, Dokeos, Claroline, Chamilo, Efront, dan masih banyak lagi.
E-Learning memiliki berbagai jenis yang diantaranya adalah Learning
Management System atau sering disingkat LMS, penyedia layanan e-Learning
(kelase, quipper school, google classroom, dan edmodo) dan juga seperti
pengembangan website melalui framework dan koding. Lembaga pendidikan
sekolah sebagian besar menggunakan e-Learning jenis LMS sebagai media

untuk membantu proses pembelajaran.

Salah satu cara yang dapat digunakan untuk melakukan proses pembelajaran
secara online yaitu dengan menggunakan Google Classroom. Google
classroom adalah aplikasi yang dibuat oleh google yang bertujuan untuk
membantu guru dan peserta didik apabila kedua hal tersebut berhalangan,
mengorganisasi kelas serta berkomunikasi dengan peserta didik tanpa harus
terikat dengan ruang dan juga waktu. Disamping itu guru dapat memberikan
tugas dan langsung memberikan nilai kepada peserta didik. Oleh karena itu,
penggunaan Google Classroom ini sesungguhnya mempermudah guru dalam
mengelola pembelajaran dan menyampaikan informasi secara tepat dan
akurat kepada peserta didik (Hakim, 2016).

Sementara itu, Quipper School merupakan startup edukasi online yang
memiliki fasilitas yang lengkap dan menarik. Quipper School adalah salah
satu media pembelajaran sistem e-learning yang berbasis open source
keluaran terbaru, diluncurkan pada bulan Januari 2014. Quipper School
merupakan penghubung antara guru dan siswa dalam pembagian tugas mata
pelajaran sacara online. Quipper School memiliki dua bagian, yaitu Quipper
School Link untuk guru dan Quipper School Learn untuk siswa. Guru dapat
memonitoring kapan saja dan dimana saja kegiatan belajar siswa serta nilai
siswa. Guru juga akan mendapatkan laporan otomatis hasil belajar siswa

melalui e-mail. Selain itu bisa juga dilihat persentasi penguasaan soal per



butir, sehingga guru akan segera mengetahui materi mana yang belum

dikuasai oleh siswa untuk mendapatkan tindak lanjut.

Materi fisika yang harus dikuasi siswa salah satunya adalah fluida. Fluida
adalah materi fisika yang cukup kompleks dan mendasar. Fluida statis
merupakan salah satu topik fisika yang banyak membuat kesulitan pada siswa
dalam memahami konsep-konsepnya. Kesulitan tersebut umumnya
dipengaruhi oleh pengalaman sehari-hari yang telah dilakukan siswa,
termasuk pengalaman belajar sebelumnya (Barke, 2009). misalnya pada
tekanan. Siswa menganggap bahwa semakin besar volume fluida di atas suatu
titik, semakin besar tekanan yang dialami suatu titik yang diukur (Goszewski,
2013). Selain itu pada gaya apung, terdapat bentuk kesulitan yang sering kali
teridentifikasi pada beberapa konteks. Siswa menganggap bahwa semakin
benda terapung, menandakan semakin besar daya apung yang dialaminya
(Loverude, 2003). Bentuk kesulitan tersebut muncul ketika siswa diminta
menentukan besar gaya apung yang dialami benda dengan fenomena
keterapungan berbeda (Solehudin, 2016).

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru mata pelajaran fisika di
SMA Negeri 2 Metro dapat diketahui bahwa, pelaksanaan pembelajaran
daring terutama pada mata pelajaran fisika di SMA Negeri 2 Metro cukup
efektif selama masa pandemi Covid-19 . Di SMA Negeri 2 Metro hanya
menggunakan aplikasi belajar yaitu google classroom untuk membantu siswa
dalam pembelajaran daring di Sekolah. Aplikasi google classroom merupakan
aplikasi yang dirasa paling mudah untuk meng-upload materi dan tugas yang
diberikan dan juga mudah bagi siswa untuk mengisi kehadiran. Penggunaan
e-learning yang hanya berupa google classroom saja di SMA Negeri 2 Metro
dapat membuat siswa mengalami kejenuhan selama pembelajaran daring
berlangsung. Kejenuhan yang dialami siswa dikhawatirkan akan berdampak

pada hasil belajar siswa.



Berdasarkan pemaparan di atas, maka penulis tertarik untuk membandingkan
hasil belajar siswa dengan menggunakan aplikasi selain google classroom.
Karena sebelumnya pembelajaran yang diterapkan adalah tatap muka yang
diharuskan siswa untuk datang ke sekolah dan sekarang diwajibkan untuk
pembelajaran secara online dimana siswa dapat mengakses saat di rumah
maupun lingkungan sekitar. Maka hal ini merupakan sesuatu yang baru dan
menarik untuk diteliti hasil belajar siswanya .Oleh karena itu penulis
melakukan penelitian dengan judul “Perbandingan Hasil Belajar pada Materi
Fluida Statis menggunakan LMS Quipper School dengan LMS Google
Classroom di SMA Negeri 2 Metro”.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, maka rumusan masalah dalam penelitian
adalah apakah terdapat perbedaan hasil belajar siswa antara pembelajaran
menggunakan Quipper School dan pembelajaran menggunakan Google

Classroom pada materi Fluida Statis?

Tujuan Penelitian

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah mendeskripsikan perbedaan hasil
belajar siswa antara pembelajaran materi Fluida Statis menggunakan Quipper
School dengan yang menggunakan Google Classroom.

Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai pihak,

diantaranya sebagai berikut.

1. Bagi guru fisika dapat mengetahui LMS mana yang lebih baik untuk
menunjang pembelajaran dalam meningkatkan hasil belajar siswa.

2. Bagi peneliti lain akan memberikan gambaran mengenai kelebihan dan

kekurangan dari masing-masing LMS yang digunakan.



E. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup atau batasan dalam penelitian ini dijabarkan sebagai berikut.

1.
2.

LMS yang digunakan adalah Quipper School dan Google Classroom.
Fitur-fitur Quipper School yang akan digunakan yaitu Qlink, Qcreate,
dan Qlearn.

Fitur-fitur Google Classroom yang akan digunakan yaitu Material,
Assignment, dan Quiz Assignment.

Hasil belajar yang akan diamati yaitu hasil belajar ranah kognitif.
Populasi penelitian ini adalah sekolah SMA Negeri 2 Metro tahun ajaran
2020/2021.

Subyek penelitian adalah siswa SMA kelas XI IPA 1 dan siswa SMA
kelas XI IPA 2 di SMA Negeri 2 Metro

Materi yang disajikan adalah materi fisika SMA/MA kelas XI semester
genap yaitu Fluida Statis.



I1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Kerangka Teoritis

1. Online learning
Online Learning menurut Michael Molinda (2005 : 182) merupakan
upaya menghubungkan pembelajar (peserta didik) dengan sumber
belajarnya (database, pakar/instruktur, perpustakaan) yang secara fisik
terpisah atau bahkan berjauhan namun dapat saling berkomunikasi,
berinteraksi atau berkolaborasi secara (langsung/synchronous dan secara
tidak langsung/asynchronous).

Online merupakan bentuk pembelajaran ataupun pelatihan secara jarak
jauh dengan memanfaatkan teknologi informasi dan telekomunikasi.
Contohnya saja seperti internet, video/audio conferencing, video/audio
broadcasting, CD-ROOM (secara langsung atau tidak langsung). Semua
media elektronik tersebut bertujuan membantu siswa supaya dapat lebih

menguasai materi pelajaran.

Sehingga Online Learning diartikan sebagai pembelajaran dengan
menggunakan bantuan sebuah perangkat elektronika secara langsung.
Kegiatan Online ini termasuk ke dalam model pembelajaran individual.
Online Learning ini sangat potensial karena guru dan juga siswa dapat

mengakses materi pembelajaran secara luas dari berbagai sumber.



Menurut Gilbert &Jones (2001) Online Learning merupakan proses
pengiriman materi pembelajaran melalui suatu media elektronik
contohnya seperti Internet,intranet/extranet, satellite broadcast,
audio/video tape, interactive TV,CD-ROM,dan computer- based
training (CBT). The Australian National Training Authority (2003) juga
mendefinisikan Online Learning yakni pembelajaran yang menggunakan
suatu aplikasi dan proses pembelajaran yang menggunakan berbagai
media elektronik seperti internet, audio/video tape, interactive TV dan
CD-ROM yang berguna untuk mengirimkan materi pembelajaran secara
lebih fleksibel.

The ILRT of Bristol University (2005) mendefinisikan online learning
sebagai penggunaan teknologi elektronik yang berfungsi untuk
mengirim, mendukung, dan meningkatkan pengajaran, pembelajaran dan
penilaian. Urdan and Weggen (2000) juga mendefinisikan bahwa online
learning merupakan bagian dari pembelajaran jarak jauh sedangkan
pembelajaran online adalah bagian dari e-learning. Di samping itu,
istilah e-learning meliputi berbagai aplikasi dan juga proses seperti
computer based learning, web based learning, virtual classroom, dan
lain sebagainya. Sementara itu online learning merupakan bagian dari
pembelajaran berbasis teknologi yang memanfaatkan sumber daya

Internet, intranet, dan extranet.

Rosenberg (2001) juga mendefinisikan online learning sebagai
pemanfaatan teknologi Internet untuk mentransfer materi pembelajaran,
sehingga siswa dapat mengakses materi tersebut dari mana saja. Istilah
yang berkaitan dengan online learning dan pembelajaran jarak jauh

dapat diilustrasikan dalam gambar di bawah (Surjono,2006).



I Distance Learning I

|

Learning through l E-Learning I
mail, radio, TV, etc. l

| 1

Learning through Online Learning
CD ROM

I 1
Web based learning I CAI, CAL, CBT I
environment

| ]
| WBI, WBT, WBL l Adaptive
Hypermedia

1
Applications

Gambar 1. llustrasi Pembelajaran Jarak Jauh.

Sedangkan keuntungan dan kekurangan online learning menurut Michael
Molinda (2005 : 205) adalah sebagai berikut :

1) Keuntungan :

2)

a)

b)

Internet bisa memuat teks, audio, grafik, animasi video, dll

Bisa di update informasi dan siswa bisa dapat mengakses info

tanpa batas
Siswa dapat mengakses informasi kemana-mana tanpa pergi jauh

Siswa dapat berkonsultasi dengan tenaga ahli dan bertukar

pendapat dengan siswa lain

Berkomunikasi dengan mudah
Tidak terlalu mahal(Murah)

Kekurangan :

a)

b)

c)

d)

Banyak materi internet yang tidak sesuai dengan materi siswa
misalnya: rokok, alcohol, pornografi dll

Terjadi pembajakan atas hak cipta
Sulit mencari informasi karena setiap hari ribuan web tumbuh

Membutuhkan tenaga teknisi untuk mengorganisir LAN
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e) Membutuhkan alat koneksi untuk dapat mengakses internet

Penerapan online learning pada peneitian ini siswa dan guru

sepenuhnya terpisah dan tidak diperlukan adanya tatap muka. Seluruh
bahan ajar, diskusi, konsultasi, penugasan, latihan, ujian, dan kegiatan
pembelajaran lainnya sepenuhnya disampaikan melalui LMS. Dengan

kata lain online learning menggunakan sistem jarak jauh.

2. Learning Management System
a. Google Classroom

Dengan adanya perkembangan teknologi saat ini maka progam
pembelajaran diarahkan untuk dapat memanfaatkan teknologi yang
ada saat ini dengan sangat baik. Salah satu pemanfaatan teknologi
pada saat ini adalah e-Learning menggunakan web untuk dapat
mengaksesnya. Tidak dipungkiri karena banyak siswa saat ini
memiliki smart phone jadi jauh lebih mudah untuk mengaksesnya
dimanapun berada dan kapanpun juga. Pemanfaatan e-learning yang
biasa digunakan saat ini adalah menggunakan LMS (Learning

Management System).(Nirfayanti,2019)

Ada berbagai macam jenis e-Learning yang digunakan di sekolah,
salah satunya adalah Learning Management System (LMS). LMS
merupakan perangkat lunak yang bermanfaat untuk membuat suatu
materi pembelajaran dengan cara online berbasiskan web, mengelola
kegiatan pembelajaran, dan hasil-hasilnya (Suriadhi, Tastra, &
Suwatra., 2014). Terdapat berbagai jenis LMS, salah satunya adalah

Google Classroom.

Google Classroom adalah sebuah aplikasi yang dapat menciptakan
sebuah ruang kelas di dunia maya. Tidak hanya itu, google classroom
dapat menjadi sarana distribusi tugas, submit tugas bahkan menilai
tugas-tugas yang dikumpulkan (Hammi, 2017). Dengan demikian,

aplikasi google classroom dapat membantu memudahkan guru dan
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juga siswa dalam melaksanakan proses belajar dengan lebih
mendalam. Hal ini disebabkan karena baik guru ataupun siswa dapat
mengumpulkan tugas, mendistribusikan tugas, menilai tugas di rumah

atau dimanapun tanpa terikat batas waktu atau jam pelajaran.

Google classroom merupakan aplikasi belajar yang memang
dirancang untuk mempermudah interaksi antara guru dan juga siswa
dalam dunia maya. Aplikasi google classrom memberikan kesempatan
kepada guru untuk mengeksplorasi materi pelajaran yang diberikan
kepada siswa. Guru memliki waktu yang luang untuk membagikan
materi pelajaran dan memberikan tugas mandiri kepada siswa selain
itu, guru juga dapat membuka ruang diskusi bagi para siswa secara
online. Akan tetapi, terdapat syarat yang harus dilakukan dalam
mengaplikasikan google classroom yaitu membutuhkan akses internet

yang stabil.

Aplikasi google classroom dapat diakses oleh siapapun yang
tergabung dengan kelas tersebut. Kelas tersebut merupakan kelas yang
didesain oleh guru yang sesuai dengan masing-masing mata pelajaran.
Terkait dengan anggota kelas dalam google classroom (Hammi, 2017)
menjelaskan bahwa google classroom menggunakan kelas tersedia
bagi siapapun itu yang memiliki Google Apps for Education, ataupun
serangkaian alat produktivitas gratis termasuk gmail, dokumen, dan
drive. Rancangan kelas dengan menggunakan aplikasi google
classroom sesungguhnya ramah lingkungan. Hal ini dikarenakan
siswa tidak menggunakan kertas dalam mengumpulkan tugas ataupun

pada saat pembelajaran berlangsung.

Hal tersebut sejalan dengan pendapat Herman dalam (Hammi, 2017)
yang memaparkan bahwa dalam google classroom kelas dirancang
untuk membantu para gurudalam membuat ataupun mengumpulkan

tugas tanpa adanya kertas,dan juga termasuk fitur yang menghemat
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waktu seperti kemampuan untuk membuat salinan google dokumen
secara otomatis bagi setiap siswa. Kelas juga dapat membuat folder
drive untuk setiap tugas para siswa, agar semuanya tetap teratur dan

tersusun rapi.

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Albina
pada tahun 2021 bahwa penggunaan aplikasi Google Classroom dapat
meningkatkan hasil belajar matematika pada siswa kelas X IPS 3
SMA Negeri 1 Maumere Dan kegiatan pembelajaran yang dapat
meningkatkan hasil belajar siswa. dengan adanya penggunaan Google
Classroom ini mempermudah siswa untuk belajar Artinya bahwa
tingkat keberhasilan dari penggunaan aplikasi Google Classroom telah

memberikan pengaruh yang besar terhadap peningkatan hasil belajar.

. Quipper School

Salah satu hal yang menjadi prioritas bagi guru adalah bagaimana cara
menimbulkan ketertarikan para siswa terhadap materi yang diajarkan
oleh guru serta metode yang mereka gunakan. Pembelajaran fisika
hendaknya menggunakan metode dan media pembelajaran yang
bervariasi guna menumbuhkan minat belajar siswa dan
mengoptimalkan potensi siswa guna tercapainya iklim pembelajaran
aktif yang bermakna yang merupakan salah satu tuntutan yang mesti

dipenuhi bagi para guru.

Untuk itu maka diperlukan pemilihan media yang tepat, media
pembelajaran yang mampu mengubah paradigma dari siswa sebagai
obyek atau sasaran pembelajaran menjadi subyek atau pelaku dari
tujuan pembelajaran. Salah satu media pembelajaran yang dapat
digunakan dalam meningkatkan hasil belajar siswa adalah media
pembelajaran Quipper School yang merupakan salah satu media

pembelajaran yang menyenangkan, dimana siswa dapat mengakses
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materi pembelajaran dimana saja melalui laptop atau berbagai macam

gadget yang mereka miliki. (karmila 2017)

Quipper School adalah aplikasi belajar online yang memfasilitasi
siswa dengan fasilitas yang lengkap dan menarik dalam proses belajar,
serta menjadi aplikasi penghubung antara guru dan juga siswa dalam
pembagian tugas mata pelajaran secara online ataupun saat
pembelajaran berlangsung. Quipper School membantu guru dapat
mengoreksi evaluasi siswa, sehingga mempermudah tugas guru dalam

menyampaikan informasi kepada siswanya (Quipper, 2017).

Wijayanti (2016:97), mengemukakan bahwa Quipper School adalah
salah satu media e-learning yang memanfaatkan kecanggihan
teknologi dalam bidang pendidikan. Media ini dapat membantu siswa
belajar dan terus berkomunikasi dengan guru mata pelajaran tanpa
adanya batasan waktu. Quipper School adalah salah satu platform
pembelajaran online yang bisa diakses secara gratis untuk guru
maupun siswa yang bertujuan untuk merevolusi cara belajar dan
berbagi pengetahuan dengan memanfaatkan jaringan internet. Dari
kajian diatas dapat disimpulkan bahwa, Quipper School adalah
aplikasi online yang dapat membantu guru dan juga siswa selama

proses pembelajaran dengan fasilitasyang lengkap dan menarik.

Kelebihan Quipper School adalah gratis, dapat diakses kapanpun dan
dimanapun, materi dan soal lengkap, tampilan menarik, dan lebih
efisien. Namun Quipper School juga mempunya kekurangan yaitu
tidak semua tempat dapat diakses oleh internet, bahan ajar tidak sesuai
keinginan, kurangnya interaksi antara guru dengan siswa, kualitas
audio kurang baik, dan tidak semua siswa memiliki fasilitas yang

memadai untuk menggunakan Quipper School.
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Berikut ini merupakan tahapan peggunaan Quipper School

diantaranya:

a. Mendaftarkan akun
Guru dan siswa harus mendaftarkan sebuah akun ketika akan
memulai menggunakan Quipper School, seperti membuat akun
yang baru (gratis) atau akun facebook. Untuk mendapatkan akun
secara gratis, guru dan juga siswa cukup mencantumkan alamat
email, nama sekolah, dan juga nomor telfon. Jika sekolah tersebut
telah terdaftar dalam database Quipper School, maka guru dapat
mengajukan permintaan untuk ambasador Quipper School di
sekolah tersebut dan menetapkan akun mereka ke dalam kelas
sekolah virtual (quipper school, 2017)

b. Login menggunakan akun Quipper School
Guru yang telah memiliki akun dapat login melalui
link.quipper.com sedangkan siswa yang telah memiliki akun dapat

login melalui learn.quipper.com

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Luh
Cahayaning Saraswati pada tahun 2018 bahwa terdapat hasil belajar
yang lebih tinggi siswa yang belajar menggunakan media
pembelajaran e-learning quipper school pada mata pelajaran Lintas
Minat Biologi siswa kelas X Jurusan Bahasa SMA Negeri 1 Sawan.
Dilihat rata-rata hasil belajar kelompok eksperimen dengan
penggunaan quipper school adalah 16,73 sedangkan rata-rata post test
untuk kelompok control sebesar 14,64. Berdasarkan rata-rata belajar
tersebut maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar lebih tinggi
terdapat pada siswa yang menggunakan media pembelajaran quipper

school.
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3. Hasil Belajar

Menurut Slameto (2013: 2) belajar merupakan suatu proses usaha yang
dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku
baru secara keseluruhan serta dapat juga diartikan memodifikasi atau
memperteguh kelakuan melalui pengalaman (Hamalik, 2009: 27) sebagai
hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.
Interaksi tersebut yang menyebabkan adanya serangkaian pengalaman
belajar. Sementara Sagala (2013: 11) mengemukakan bahwa belajar
adalah komponen ilmu pendidikan yang berkenaan dengan tujuan dan
bahan acuan interaksi, baik yang bersifat eksplisit maupun implisit

tersembunyi dalam diri pelaku belajar.

Hasil belajar merupakan penilaian akhir dari suatu proses belajar dan
pengenalan secara berulang yang tersimpan untuk jangka waktu yang
lama (Sjukur, 2012). Belajar itu sendiri menurut Darmadi (2017: 296)
merupakan aktivitas mental yang terjadi akibat adanya interaksi yang
aktif antara individu dengan lingkungan yang menghasilkan perubahan
yang relatif tetap dalam aspek kognitif, psikomotor, dan afektif. Salah
satu penilaian dalam evaluasi hasil belajar yakni ranah kognitif.

Hasil belajar menurut Purwanto (2013: 46) merupakan perubahan

perilaku siswa akibat belajar, perubahan perilaku disebabkan karena dia
mencapai penguasaan atas sejumlah bahan yang diberikan dalam proses
belajar mengajar. Pencapaian itu didasarkan atas tujuan pengajaran yang
telah diterapkan. Hasil itu dapat berupa perubahan dalam aspek kognitif,

afektif, maupun psikomotor.

Sedangkan hasil belajar menurut Uno (2011: 213) merupakan perubahan
perilaku yang relatif menetap dalam diri seseorang sebagai akibat dari
interaksi seseorang dengan lingkungan. Hasil belajar memiliki beberapa
ranah atau kategori dan secara umum merujuk kepada aspek

pengetahuan, sikap, dan keterampilan.
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Menurut Sudjana (2005: 59-60) indikator hasil belajar dibagi menjadi 3
ranah yaitu kognitif, Afektif, dan Psikomotorik.

Tabel 1. Ranah dan Indikator Hasil Belajar

Ranah Indikator
Kognitif
1. Pengetahuan ¢ Dapat menunjukkan
2. Pemahaman e Dapat menjelaskan
3. Aplikasi » Dapat mendefinisikan secara lisan
4. Analisis e Dapat memberikan contoh
5. Sintesis « Dapat menggunakan secara tepat
6. Evaluasi « Dapat menguraikan
¢ Dapat mengklasifikasikan
¢ Dapat menghubungkan
¢ Dapat menyimpulkan
¢ Dapat membuat prinsip umum
¢ Dapat menilai berdasarkan kriteria
e Dapat menghasilkan
Afektif
1. Penerimaan (receiving) e Menunjukkan sikap menerima dan
2. Penanggapan (responding) menolak
3. Penilaian ( Valuing) e Kesediaan berpartisipasi atau terlibat
4. Internalisasi (pendalaman)  Menganggap penting dan bermanfaat
5. Karakterisasi suatu nilai atau e Menganggap indah dan harmonis
nilai-nilai yang kompleks
Ranah Indikator
e Mengakui dan meyakini
e Mengingkari
e Melembagakan atau meniadakan
e Menanamkan dalam pribadi dan
perilaku sehari-hari
Psikomotor e Mengkoordinasikan gerak mata,kaki,
1. Keterampilan bergerak dan dan anggota tubuh lainnya
bertindak e Mengucapkan
2. Kecakapan ekspresiverbal dan o Membuat mimik dan gerakan

non verbal

jasmani

(Muhibbin Syah, 1999)
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Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat bahwa dalam hasil belajar harus dapat
mengembangkan tiga ranah yaitu:ranah kognitif, afektif, dan psikomotor.
Dalam penelitian ini difokuskan pada salah satu ranah dalam teori hasil
belajar yaitu pada ranah kognitif karena penelitian ini nantinya akan
mengukur perbandingan hasil belajar dengan menggunakan LMS yang
berbeda.

Menentukan keberhasilan belajar tidak hanya dilakukan oleh kemampuan
guru dalam mengajarkan siswa akan tetapi ditentukan oleh faktor-faktor
lain yang saling mempengaruhi satu sama lainnya. Selain itu, faktor yang
mempengaruhi kesulitan belajar siswa dapat dilihat melalui hasil belajar
sehingga berpengaruh terhadap hasil belajarnya. Sebagaimana Rusman
(2012: 124) mengemukakan bahwa hasil belajar yang dicapai siswa

dipengaruhi oleh dua faktor yaitu internal dan eksternal.

1 Faktor Internal adalah faktor yang berasa dari dalam diri siswa,
meliputi faktor fisiologis dan psikologis. Faktor fisiologis seperti
kesehatan yang baik, tidak dalam keadaan lelah dan capek, dan tidak
dalam keadaan cacat. Kesehatan seseorang akan berpengaruh terhadap
hasil belajar. Proses belajar juga akan terganggu jika seseorang dalam
kondisi tidak sehat. Sedangkan faktor psikologis dimana setiap
individu dalam hal ini memiliki kondisi psikologis yangberbeda-
beda,seperti intelegensi (1Q),perhatian,minat,bakat, motif,
kematangan, kesiapan, motivasi, kognitif dan penalaran. Tentunya hal

ini akan mempengaruhi terhadap hasil belajarnya.

2 Faktor Eksternal meliputi faktor lingkungan dan faktor
instrumental. Faktor lingkungan meliputi lingkungan fisik dan
sosial. Lingkungan fisik seperti alam misalnya, suhu, kelembapan,
dan lain-lain. Belajar pada siang hari di ruangan yang kurang akan
sirkulasi udara berpengaruh dan berbeda pada pembelajaran dipagi

hari yang kondisinya masih segar dan dengan ruangan yang cukup
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untuk bernapas lega. Sedangkan faktor instrumental adalah faktor
yang diharapkan dapat berfungsi sebagai sarana untuk tercapainya
tujuan belajar yang diharapkan. Faktor instrumental ini meliputi

kurikulum, sarana, dan guru.

4. Fluida Statis
Fluida statis merupakan materi membahas tentang gaya dan tekana pada
zat alir yang tidak bergerak. Zat yang termasuk kedalam zat alir ialah zat
cair dan gas. Setiap zat baik padat, cair ataupun gas masing-masing

mempunyai volume, massa, massa jenis, berat serta berat jenis.

Zat yang terdapat di alam ini dapat dikelompokkan menjadi tiga jenis,
yaitu zat padat, zat cair, dan zat gas. Zat cair dan gas memiliki kesamaan
sifat, yaitu dapat mengalir. Suatu zat yang mempunyai kemampuan untuk
mengalir dinamakan fluida, sehingga zat cair, dan zat gas termasuk
fluida. Cabang ilmu yang mempelajari fluida dalam keadaan diam
dinamakan Fluida Statis atau disebut sebagai Hidrostatika. Fluida Statis
adalah fluida yang berada dalam keadaan tidak bergerak (diam) atau
fluida dalam keadaan bergerak, tetapi tak ada perbedaan kecepatan
antarpartikel fluida tersebut atau bisa dikatakan bahwa partikel-partikel
fluida tersebut bergerak dengan kecepatan seragam sehingga tidak

memiliki gaya geser.

a. Tekanan Hidrostatis
Tekanan adalah besar gaya yang bekerja pada suatu permukaan tiap
satuan luas permukaan. Untuk mempermudah mengetahui tekanan

maka kita dapat melihat gambar 2.
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i

Gambar 2. Tekanan pada Suatu Permukaan
(Lasmi, 2013: 175)

Tekanan didefinisikan sebagai gaya yang diberikan dibagi luasan yang

menerima gaya tersebut. Dapat dirumuskan sebagai berikut.

p=Z
A

Keterangan:

P = tekanan (N/m?%)

F = gaya tekan (N)

A = luas permukaan bidang (m?)

Semakin kecil luas permukaan suatu benda, maka akan semakin besar
tekanan pada benda tersebut. Itulah mengapa sebabnya paku, pisau,
serta pasak dibuat runcing.

Hal yang menyebabkan zat cair dalam suatu wadah selalu tertarik ke
bawah adalah gaya gravitasi. Semakin dalam suatu zat cair dalam
sebuah wadah, maka semakin besar zat cair tersebut. Sehingga makin
besar juga tekanan zat cair pada dasar wadahnya. Tekanan zat cair
yang hanya disebabkan oleh beratnya sendiri disebut dengan tekanan
hidrostatis. Misalkan kita anggap zat cair terdiri dari beberapa lapis.
Lapisan bawah ditekan oleh lapisan-lapisan di atasnya sehingga
menderita tekanan yang lebih besar. Lapisan paling atas hanya ditekan
oleh udara sehingga tekanan pada permukaan zat cair sama dengan

tekanan atmosfer.
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Gambar 3. Zat Cair dapat Dianggap Terdiri dari Lapisan Lapisan
(Kanginan, 2013: 258)

Bayangkan luas penampang persegi panjang (luas yang diarsir), p x I,
yang terletak pada kedalaman h di bawah permukaan zat cair (massa
jenis =), seperti tampak pada gambar 2.5. VVolume zat cair dalam
balok

V =p.|. h, sehingga massa zat cair di dalam balok adalah

m=p.V
V=p.p.L.h

i

Gambar 4. Balok (Kanginan, 2013: 258)

«—p—

Tekanan zat cair di sembarang titik pada luas bidang yang diarsir
adalah
_F_pplhg
Ph—z—T—p.g.h
Jadi, tekanan hidrostatis zat cair (Pn) dengan massa jenis pada

kedalaman h dirumuskan dengan P = p.g.h
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b. Hukum Pokok Hidrostatis
Pembahasan sebelumnya sudah menjelaskan bahwa apabila suatu
wadah yang berisi air dilubangi di dua sisi yang berbeda dengan
ketinggian yang sama dari dasar wadah, maka air akan memancar dari
kedua lubang tersebut dengan jarak yang sama. Hal itu menunjukkan
bahwa pada kedalaman yang sama, tekanan air sama besar. Selain itu,
tekanan hidrostatis di dalam suatu zat cair pada kedalaman yang sama
memiliki nilai yang sama. Berkaitan dengan hal tersebut, dalam Fluida
Statis terdapat sebuah hukum yang menyatakan tekanan hidrostatis
pada titik-titik di dalam zat cair, yang disebut dengan Hukum Pokok

Hidrostatis.

Tekanan hidrostatis suatu zat cair hanya bergantung pada tinggi dalam

zat cair (h), massa jenis zat cair (p), dan percepatan gravitasi

(9). Tekanan hidrostatis pada tiap dasar bejana sama besar, sedangkan
berat zat cair pada tiap bejana berbeda. Sebuah tabung berbentuk U
berisi minyak dan air, seperti nampak pada Gambar 5 titik A dan titik

B berada pada satu bidang datar dan dalam satu jenis zat cair.

minyak air
hy l
hy
=
A B
— | ™ Udara

Gambar 5. Tekanan pada Titik A dan B adalah sama
(Sunardi, Zaenab dan Siti. 2013)

Berdasarkan Hukum Pokok Hidrostatis, kedua titik tersebut memiliki

tekanan yang sama, sehingga :
Py= Py

pa-g-ha = ps.g.hg



pa-ha = pp.hg
hg
Pa = h, PB

Keterangan:

pa = massa jenis minyak (kg/m?)
ps = massa jenis air (kg/m®)

ha = tinggi kolom minyak (m)

hs = tinggi kolom air (m)

. Hukum Pascal

Hukum Pascal menyatakan bahwa tekanan yang diberikan di dalam
ruang tertutup diteruskan sama besar ke segala arah. Berdasarkan
hukum ini diperoleh prinsip bahwa dengan gaya yang kecil dapat

menghasilkan suatu gaya yang lebih besar.

e
piston T — Al M—» A2

f

P1 P2

Gambar 6. Prinsip kerja Hukum Pascal
(Kanginan, 2013: 264).

P1=P2

F1 _ F2

Al A2

_F2.41
A2

F1

Al =qri?= indlz = luas permukaan piston 1 (m?)
A2 =nr?= i’)‘tdzz = luas permukaan piston 2 (m?)

F1 = gaya yang bekerja pada piston 1(N)

22
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F> = gaya yang bekerja pada piston 2(N)

. Hukum Archimedes

Jika anda mengamati sebuah benda yang diletakan di dalam air terasa
lebih ringan dibandingkan dengan beratnya ketika diudara dana
apabila suatu benda dicelupkan ke dalam zat cair maka benda akan
mendapat gaya ke atas seberat zat cair yang dipindahkan. Misalkan

sebuah benda diukur dengan neraca pegas seperti gambar berikut ini:

FaT |

v

v zat cair
Wu

Gambar 7. Penerapan Hukum Archimedes
(Kanginan, 2013: 269).

4

Di udara berat benda = wy

Di dalam zat cair berat benda = wa

Ternyata wy>wa,, karena dalam zat cair benda mendapat gaya ke atas
(Fa).

Fa=wy-Wa

atau

Fa=paVag

Keterangan:

Wy = bVpg = berat benda di udara (N)

Wa= berat benda dalam zat cair (N)

Fa =paVag = gaya ke atas/gaya Archimedes (N)
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b= Massa jenis benda (kg/m?®)
Vp= volume seluruh benda (m®)

/2= Massa jenis zat cair (kg/m?)

B. Kerangka Pemikiran

Pada saat ini terjadi suatu bencana alam yang tidak terduga yaitu pandemi
covid 19. Efek dari bencana tersebut dalam dunia pendidikan yaitu
diberlakukannya pembelajaran secara daring. Guru maupun siswa tidak
diperbolehkan untuk melakukan pemhelajaran tatap muka secara langsung.
Akibatnya siswa mengalami kesulitan belajar dikarenakan siswa belum

terbiasa dengan pelaksanaan pembelajaran daring tersebut.

Alternatif penyelesaian dari kesulitan belajar siswa dalam pembelajaran
daring selama pandemi covid 19 dapat menggunakan aplikasi belajar. Dalam
pembelajaran daring dapat menggunakan berbagai jenis aplikasi belajar agar
mendapatkan hasil belajar yang maksimal, dan untuk mendapatkan hasil
belajar yang maksimal tentunya tidak hanya berfokus pada satu aplikasi
belajar saja. Guru dapat menggunakan berbagai macam aplikasi belajar agar
mengetahui seberapa nyaman siswa selama pembelajaran daring berlangsung.
Tidak hanya dengan membandingkan beberapa aplikasi belajar guru juga
dapat melihat kelebihan dan kekurangan dari masing-masing aplikasi belajar

selama penggunaan aplikasi belajar tersebut.

Berkembangnya pembelajaran melalui suatu teknologi menjadikan peserta
didik tidak lagi harus berkumpul secara bersamaan serta dapat dilaksanakan
dimana saja dan kapan saja. Dengan adanya media berupa Learning
Management System (LMS) seperti Quipper School dan Google Classroom

sangat memudahkan siswa dalam proses pembelajaran daring saat ini.

Pada penelitian ini akan membandingkan hasil belajar dengan menggunakan
dua aplikasi belajar. Dalam penelitian ini terdapat dua bentuk variabel yaitu
variabel bebas dan variabel terikat. Pada variabel bebas yaitu pembelajaran
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berbantu LMS yaitu Quipper School dan pembelajaran berbantu LMS yaitu
Google Classroom. Sedangkan pada variabel terikatnya yaitu hasil belajar.
Dan Materi fisika yang harus dikuasi siswa adalah fluida statis . Fluida statis
merupakan materi fisika yang cukup kompleks dan mendasar. Untuk
mengetahui tentang gambaran dan hubungan kedua variabel dengan jelas,
dapat digambarkan dalam kerangka pemikiran seperti pada Gambar 9.

Pandemi covid-19

J

Online learning

\A

Siswa memiliki
kesulitan belajar
secara online

\k

Alternatif penyelesaian
pembelajaran menggunakan

LMS
|
I I
Quipper School Google Classroom
| |
v
Hasil belajar
I
| |}
Hasil belajar Hasil belajar
menggunakan menggunakan
Quipper School Google Classroom

Perbandngan hasil belajar dari
penggunaan LMS Quipper School
dan Google Classroom

Gambar 8. Bagan Kerangka Pemikiran
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Terdapat dua kelas yang akan diujikan untuk mengetahui hasil belajar siswa.
Setiap kelas akan mendapatkan pembelajaran menggunakan LMS Quipper
School dan juga LMS Google Classroom. Kelas pertama akan menggunakan
LMS Quipper School terlebih dahulu lalu diberikan test untuk mengetahui
hasil belajar siswa pada saat menggunakan LMS Quipper School. Kemudian
dilanjutkan pembelajaran dengan menggunakan LMS Google Classroom dan
setelah selesai pembelajaran akan diberikan test untuk mengetahui hasil
belajar siswa pada saat menggunakan LMS Google Classroom. Begitu pun
untuk kelas kedua juga mendapatkan perlakuan yang sama. Namun untuk
kelas kedua pembelajaran yang pertama akan menggunakan LMS Google
Classroom terlebih dahulu, setelah itu dilanjutkan dengan LMS Quipper
School. Setelah dari kedua kelas tersebut didapatkan nilai test hasil belajar
maka langkah terakhir adalah membandingkan antara hasil pembelajaran

menggunakan LMS Quipper School dan LMS Google Classroom.

Anggapan Dasar dan Hipotesis penelitian

1. Anggapan Dasar
Anggapan dasar dalam penelitian ini berdasarkan tinjauan pustaka dan

kerangka pikir sebagai berikut.

a) Kedua kelas sampel harus memiliki nilai rata-rata kemampuan awal
siswa yang sama, menggunakan kurikulum yang sama,menggunakan

materi dan soal test yang sama

b) Setiap siswa harus mempunyai akun Quipper School dan Google

Classroom.

2. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan tinjauan pustaka dan kerangka pemikiran, maka rumusan

hipotesis dijabarkan sebagai berikut:

Ho: Tidak terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar dari peserta
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didik setelah dilakukan pembelajaran menggunakan LMS berbantuan

Quipper School dan pembelajaran menggunakan LMS berbantuan
Google Classroom

Hq: Terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar dari peserta didik
setelah dilakukan pembelajaran menggunakan LMS berbantuan

Quipper School dan pembelajaran menggunakan LMS berbantuan
Google Classroom.



111.METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen. Penelitian ini menggunakan
dua kelas yaitu kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 yang menjadi
sampel. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang bersifat
perbandingan. Dalam Penelitian ini peneliti membandingkan hasil belajar
siswa menggunakan LMS Quipper School dan LMS Google Classroom. Pada
penelitian perbandingan dianalisis menggunakan uji beda statistik. Jika tidak
terdapat perbedaan yang signifikan antara kelas eksperimen 1 dan kelas
eksperimen 2 maka kedua aplikasi tersebut dapat digunakan dalam

pembelajaran supaya guru tidak berpatokan pada satu aplikasi saja

B. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas X1 SMA Negeri 2 Metro pada
semester genap tahun pelajaran 2020/2021. Sampel yang digunakan pada
penelitian ini yaitu dengan menggunakan 2 kelas dari 5 kelas pada XI IPA
yang berada di SMA Negeri 2 Metro yaitu kelas XI IPA 1 dan XI IPA 2.
Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling, yaitu
pengambilan secara sengaja dengan berdasarkan presensi selama

pembelajaran daring sebelum melakukan penelitian berlangsung.
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C. Variabel Penelitian

Variabel penelitian menggunakan dua bentuk variabel, yaitu variabel bebas

dan variabel terikat. Variablel bebas dalam penelitian ini adalah penggunaan

LMS Quipper School dan Goolge Classroom dalam pembelajaran materi

fluida statis. Sedangkan variabel terikatnya yaitu hasil belajar.

D. Prosedur Penelitian

Langkah-langkah pada penelitian sebagai berikut.

1. Observasi penelitian

a. Meminta izin kepada Kepala SMA Negeri 2 Metro untuk

melaksanakan penelitian.

b. Bersama guru mitra menentukan populasi dan sampel penelitian dan

waktu pelaksanaan penelitian.

2. Pelaksanaan penelitian

a. Tahap persiapan terdiri dari menyusun perangkat pembelajaran.

b. Tahap pelaksanaan pembelajaran:

a)

b)

Melakukan kegiatan pembelajaran dengan memberikan video 4
hari sebelum kegiatan pembelajaran dimulai. Guru mengupload
link video pada fitur Qcreat pada aplikasi belajar Quipper School
dan pada fitur material pada aplikasi belajar Google Classroom.
Masuk waktu pembelajaran, guru bertanya kepada siswa
mengenai video yang diberikan sebelumnya. Pada Quipper
School menggunakan bantuan Whatsapp Group sedangkan pada
Google Classroom langsung pada aplikasi tersebut dan tidak
menggunakan bantuan Whatsapp.

Setelah guru mendapatkan respon dari siswa, guru membimbing
siswa untuk membaca materi yang terdapat di Quipper School
ataupun Google Classroom untuk memperjelas pemahaman siswa

terkait materi fluida statis. Guru mengupoal materi pada fitur



E.

d)

f)

9)

h)

)
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Qlink pada aplikasi belajar Quipper School dan pada fitur
material pada aplikasi belajar Google Classroom.

Guru memberikan waktu kepada siswa untuk mengajukan
pertanyaan apabila siswa masih belum jelas mengenai materi
fluida statis.

Siswa membaca materi yang terdapat di Quipper School maupun
Google Classroom, siswa mengerjakan latihan soal yang sudah di
upload menggunakan fitur Qlearn pada Quipper School dan fitur
Assignment pada Google Classroom.

Guru memberikan tes akhir belajar setiap penggunaan aplikasi
yang berbeda. Untuk Quipper School akan di upload pada fitur
Qcreat dan siswa mengirim jawaban melalui email dikarenakan
keterbatasan aplikasi. Dan untuk Google Classroom akan di
upload pada fitur assignment dan langsung dijawab pada aplikasi
Google Classroom.

Guru juga memantau siswa belajar dirumah dengan memberi
presensi google form melalui Whatsapp Group dan Google
Classroom di akhir pembelajaran agar siswa tetap mengikuti
pelajaran sampai akhir.

Guru memberikan video materi pertemuan selanjutnya yang akan
dibahas pada pertemuan berikutnya.

Melakukan tabulasi dan analisis data.

Menarik kesimpulan.

Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Silabus,

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), dan soal tes berbentuk essay

sebanyak 10 butir soal. Soal test hasil belajar tersebut telah melalui uji

validitas dan uji reliabilitas oleh saudari Desi Nina Hardiyanti pada

penelitiannya. Tes tersebut diberikan sebanyak dua kali dalam setiap

pembelajaran, yaitu pada setiap penggunaan LMS yang berbeda .
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F. Analisis Instrumen

1. Uji Validitas
Pengujian dilakukan dengan menelaah Kisi-kisi, terutama kesesuaian
antara tujuan penelitian, tujuan pengukuran, indikator, dan butir-butir
pertanyaannya. Bila antara unsur-unsur itu terdapat kesesuaian, maka
dapat dinilai bahwa instrumen dinyatakan valid untuk digunakan dalam

mengumpulkan data sesuai kepentingan penelitian yang bersangkutan.

Uji validitas instrumen dapat menggunakan rumus korelasi product

moment yang dikemukakan oleh Pearson dengan rumus:

- NYx—((EX)(EY))
W NI X - OB LY 2 —(RV)2)

Keterangan:

rvy = koefisien korelasi yang menyatakanvaliditas
X = skor butir soal
Y = skor total

n = jumlah sampel

Arikunto (2012: 87)

Dengan kriteria pengujian apabila rhitung™> favel dengan o = 0,05 maka
instrumen tersebut dinyatakan valid, dan sebaliknya apabila rhitung< rtabel
maka instrumen tersebut tidak valid. Kriteria uji bila Corrected Item —
Total Correlation lebih besar dibandingkan dengan 0,3 maka data

merupakan construct yang kuat (valid).
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2. Uji Reliabilitas
Reliabilitas digunakan untuk menunjukkan sejauh mana instrumen dapat
dipercaya atau diandalkan dalam penelitian. Pada penelitian ini,

perhitungan reliabilitas tes dengan rumus Alpha, yaitu :

=(5) (1-52)

ri11 = koefisien reliabilitas instrumen

k = banyaknya butir
¥ o = jumlah varians dari tiap-tiap butir tes
o# = varians total

Arikonto (2012:111)
Harga r11 yang diperoleh diimplementasikan dengan indeks reliabilitas.
Arikunto (2012:125) mengatakan bahwa kriteria indeks reliabilitas adalah

sebagai berikut:

Tabel 2. Makna Koefisien Korelasi

Angka Korelasi Makna
0,800-1,00 Tinggi
0,600-0,800 Cukup
0,400-0,600 Agak rendah
0,200-0,400 Rendah
0,000-0,200 Sangat rendah (tak berkorelasi)

Arikunto (2012:125)

Tingkat tes yang diharapkan adalah > 0,400 yang memenuhi

kriteria agak rendah, cukup, sampai tinggi.
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G. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dijabarkan sebagai berikut.
Pengumpulan soal tes hasil belajar dilakukan dengan mengumpulkan hasil
data test pada akhir pembelajaran dengan menggunakan LMS Quipper School
dan juga LMS Google Classroom.

H. Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis

Analisis data dilakukan dengan menggunakan uji statistik yang disebut Uji
Beda. Data yang diperoleh kemudian dianalisis dengan melakukan (1) uji

normalitas,(2) uji homogenitas, (3) independent sample t test.

1. Uji Normalitas

Hal yang pertama dilakukan adalah uji normalitas dimana uji ini

digunakan untuk menguji apakah sampel penelitian merupakan jenis

distribusi normal, dilakukan menggunakan uji statistik non-parametrik

yaitu kolmogorov smirnov test menggunakan bantuan program komputer

SPSS statistik 25. Caranya adalah menentukan terlebih dahulu hipotesis

pengujiannya yaitu:

H, = data terdistribusi secara normal

H, = data tidak terdistribusi secara normal Pedoman pegambilan

keputusan

a. Nilai asym.sig. atau signifikansi atau nilai probabilitas < 0,05 maka
distribusinya adalah tidak normal.

b. Nilai Asym.Sig atau signifikansi atau nilai probabilitas > 0,05 nilai

distribusinya adalah normal.

Dalam uji normalitas dengan menggunakan pendekatan Kolmogorof
Smirnov Test, apabila hasil output menunjukan probabilitas >0,05 maka
data ini dapat digunakan untuk penelitian berdistribusi normal. Artinya

jika data berdistribusi normal maka bisa menggunakan independent
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sampel T-test dalam uji beda (Santoso, 2010).
Uji Homogenitas

Uji ini dilakukan untuk mengetahui kehomogenan dari prilaku yang
diberikan kepada sampel. Ketentuan pengambilan keputusan adalah
sebagai berikut.

a. Jika nilai sig. atau signifikansi < 0,05 maka sampel tidak homogen.
b. Jika nilai sig. atau signifikansi > 0,05 maka sampel homogen.

Independent Sample T-Test

Dalam menganalisis data penelitian, peneliti menggunakan alat analisis
Independent Sample T-test (Uji Beda). Independent sampel T-test
digunakan untuk menguji hipotesis tentang dua populasi atau lebih yang
masing-masing kelompok sampelnya bersifat independent yang artinya
kedua populasi tidak terikat dan tidak berhubungan satu sama lain, data
yang diperlukan untuk alat uji independent sampel t- Test ini adalah data
interval dan data numerik (Gani & Amalia, 2015). Independent sample t-
test digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan rata-rata
antara dua kelompok sampel yang tidak berhubungan. Kemudian tapel
dicari pada tabel ditribusi t dengan a = 5% : 2 = 2,5% (uji 2 sis1) dengan
derajat kebebasan (df) n-2. Setelah diperoleh besar thitung dan tiaper maka

dilakukan pengujian dengan kriteria pengujian sebagai berikut :

Ho diterima jika —tapel< thitung < ttabel

Ho ditolak jika — thitung < ttavel atau thitung > tranel Berdasarkan nilai sig. atau
nilai signifikansi.

a) Jika nilai sig. atau signifikansi > 0,05 maka H, diterima.

b) Jika nilai sig. atau signifikansi < 0,05 maka H, ditolak.

1) Menentukan Hipotesis

Menurut Imam Ghozali (2012:66) jika nilai signifikansi pada t-test
menunjukkan nilai lebih besar dari 0,05, maka terdapat perbedaan
antara kedua sampel/grup. Tetapi, jika nilai signifikansi t-test



menunjukkan lebih kecil dari 0,05, maka terdapat perbedaan antara
kedua sampel/grup.

Hipotesis yang dapat ditentukan dalam pengujian ini dengan
independent sample t-test ini adalah:

Ho: Tidak terdapat perbedaan rata-rata yang signifikan hasil belajar
dari peserta didik setelah dilakukan pembelajaran menggunakan
Quipper School dan pembelajaran menggunakan Google

Classroom

Hi: Terdapat perbedaan rata-rata yang signifikan hasil belajar dari
peserta didik setelah dilakukan pembelajaran menggunakan
Quipper School dan pembelajaran menggunakan Google
Classroom.

2) Menentukan suatu level of significant sebesar 5% atau 0,05
3) Menentukan suatu kriteria pada pengujian.

4) Penarikan kesimpulan yang sesuai berdasarkan pengujian hipotesis.
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V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah uraikan, maka dapat
disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan rata-rata yang signifikan hasil
belajar dari peserta didik setelah dilakukan pembelajaran menggunakan

Quipper School dan pembelajaran menggunakan Google Classroom.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah uraikan, maka

penulis menyarankan sebagai berikut :

1. Guru dapat menerapkan pembelajaran dengan menggunakan aplikasi
belajar berupa Quipper School dan juga Google Classroom setiap
pergantian materi belajar agar siswa tidak merasa bosan dengan
pembelajaran yang hanya terpaku pada satu aplikasi belajar saja.

2. Guru menuntun siswa dalam penggunaan aplikasi belajar baik itu Quipper
School maupun Google Classroom untuk berperan aktif dalam
memecahkan persoalan yang ada.

3. Peneliti yang akan meneliti perbandingan hasil belajar siswa
menggunakan aplikasi belajar hendaknya mengerti cara menggunakan
aplikasi belajar tersebut agar pembelajaran berjalan lancar.
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